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LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran alam tutorial." Model pembelajaran adalah acuan
pembelajaran yang secara sistematis dilaksanakan berdasarkan pola-pola
pembelajaran tertentu. Model pembelajaran tersusun atas beberapa
komponen, yaitu fokus, sintaks, sistem sosial, dan sistem pendukung.
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai
tujuan pembelajaran.?

Soekamto, dkk mengemukakan maksud dari model pembelajaran
adalah:

Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai

tujuan belajar dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas
belajar mengajar.®

! Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), cet. 6, hal. 51

2 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jogjakarta: Diva Press, 2013), hal.

¥ Moh. Arif, Konsep Dasar Pembelajaran Sains di Sekolah Dasar/ MI: Sebuah Pendekatan

Teoritis dan Praktis, (Tulungagung: 1AIN Tulungagung Press, 2014), hal. 100
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Pendapat Soekamto, dkk tersebut sejalan dengan pendapat Sagala S
mengenai definisi model pembelajaran. la menyatakan bahwa:

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual mengajar yang
dapat dipahami sebagai kerangka belajar yang mendiskripsikan dan
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai tuj uan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam
melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka model diartikan sebagai
kerangka konseptual yang dimiliki dan digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diinginkan.

2. Pengertian Model CTL

Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning
(CTL) merupakan sebuah model pembelajaran yang berkembang pesat di
Amerika Serikat, dan sejak awal 2000-an mulai banyak dikaji dan
dikembangkan di Indonesia.> Di Amerika istilah istilah Contextual
Teaching and Learning intinya membantu guru untuk mengaitkan materi
pelajaran dengan kehidupan nyata dan memotivasi peserta didik untuk
mengaitkan pengetahuan yang dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari
mereka.’

Contextual Teaching and Learning merupakan suatu proses

pembelajaran holistik yang bertujuan untuk membelajarkan peserta didik

4 .
Ibid.
% Ratumanan, Inovasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ombak, 2015), hal. 71
® Kunandar, Guru Profesional: Implementasi KTSP dan Sukses dalam Sertifikasi Guru,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), hal. 295
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dalam memahami bahan ajar secara bermakna (meaningfull) yang
dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata baik berkaitan dengan
lingkungan pribadi, agama, sosial, ekonomi, kultural, dan sebagainya,
sehingga peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang dapat diaplikasikan dan di transfer dari satu konteks permasalahan
yang satu ke permasalahan lainnya.’

Pembelajaran kontekstual adalah suatu model pembelajaran yang
menempatkan peserta didik di dalam konteks bermakna yang
menghubungkan pengetahuan awal dengan materi yang sedang dipelajari
dan sekaligus memperhatikan faktor kebutuhan individual peserta didik
dan peranan guru.® Contextual Teaching and Learning merupakan suatu
proses pembelajaran yang holistik yang bertujuan memotivasi peserta
didik untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajari dengan
mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan sehari-hari (konteks
pribadi, sosial, dan kultural) sehingga peserta didik memiliki pengetahuan/
keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu
permasalahan ke permasalahan lainnya.’

Pembelajaran kontekstual dimulai dengan sajian atau tanya jawab
lisan (ramah, terbuka, negosiasi), sehingga akan terasa manfaat dari materi

yang akan disajikan, motivasi belajar muncul, dunia pikiran siswa menjadi

" Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika Aditama, 2014),
cet.4, hal. 66

® Ngaiun Naim, Menjadi Guru Inspiratif: Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup
Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), cet. 3, hal. 193

® Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum, (Yogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), cet.1, hal. 41
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konkrit, dan suasana menjadi kondusif-nyaman dan menyenangkan.
Prinsip pembelajaran kontekstual adalah aktivitas peserta didik, peserta
didik melakukan dan mengalami, tidak hanya menonton dan mencatat, dan
mengembangkan  kemampuan  sosialisasi.’® Dalam  pembelajaran
kontekstual, program pembelajaran merupakan rencana kegiatan kelas
yang dirancang oleh guru, yaitu dalam bentuk skenario tahap demi tahap
tentang apa yang akan dilakukan bersama peserta didik selama
berlangsungnya proses pembelajaran.™*

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran CTL adalah model pembelajaran yang menghubungkan
antara materi yang sedang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik.

3. Landasan Teoritis Tentang Model CTL

Pembelajaran kontekstual merupakan salah satu macam dari
pembelajaran konstruktivisme yang mengajarkan tentang sifat dasar
bagaimana manusia belajar. Kata kunci konstruktivisme adalah to contruct
(membangun).> CTL banyak diilhami oleh filsafat kontruktivisme yang
mana asumsinya tentang pengetahuan adalah bahwa seseorang dianggap
mengetahui sesuatu manakala ia mampu menjelaskan unsur-unsur apa

yang membangun sesuatu itu. Pandangan filsafat pendidikan

19 Syaifurahman dan Tri Ujiati, Manajemen dalam Pembelajaran, (Jakarta: PT Indeks,
2013), hal. 87

11 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangka Profesionalisme Guru, (Jakarrta:
PT RajaGrafindo, 2012), cet. 5, hal. 198

2 Mashudi, dkk, Desain Model Pembelajaran Berbasis Kontruktivisme, (Tulungagug:
STAIN Tulungagung Press, 2013), hal. 97
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kontruktivisme tentang hakikat pengetahuan mempengaruhi konsep
tentang teori/ proses belajar, bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal
tetapi proses mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman.*®

Asumsi penting dari kontruktivisme adalah situated cognition
(kognisi yang ditempatkan). Konsep ini mengacu pada ide bahwa
pemikiran selalu ditempatkan atau disituasikan dalam konteks sosial dan
fisik, bukan dalam pikiran seseorang. Pengetahuan diletakkan dan
dihubungkan dengan konteks di mana pengetahuan tersebut
dikembangkan. Berdasarkan pemikiran tersebut, maka pembelajaran harus
diciptakan semirip mungkin dengan situasi “dunia nyata”. Pembelajaran
yang dimaksud adalah pembelajaran kontekstual.**
4. Prinsip-prinsip Model CTL

Menurut Johnson, yang dikutip oleh Nunuk Suryani mengatakan
bahwa terdapat tiga pilar dalam sistem CTL yakni sebagai berikut:*

a. CTL mencerminkan prinsip kesalingbergantungan
Kesalingbergantungan mewujudkan diri, misalnya ketika para peserta
didik bergabung untuk memecahkan masalah dan ketika para guru
mengadakan pertemuan dengan teman sejawtnya. Hal ini tampak jelas

ketika subjek yang berbeda dihubungkan, dan ketika kemitraan

menggabungkan sekolah dengan Dinas Purbakala dan komunitas.

% Annissatul Mufarokah, Strategi dan Model-model Pembelajaran, (Tulungagung: STAIN
Tulungagung Press, 2013), hal. 138

%" Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), hal. 78-79

!5 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Ombak, 2012),
hal. 76
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b. CTL mencerminkan prinsip diferensiasi
Diferensiasi menjadi nyata ketika CTL menantang para peserta didik
untuk saling menghormati  keunikan  masing-masing, untuk
menghormati perbedaan-perbedaan, untuk menjadi kreatif untuk
bekerjasama, untuk menghasilkan gagasan dan hasil baru yang berbeda,
dan untuk menyadari bahwa keragaman adalah tanda pemantapan dan
kekuatan.

c. CTL mencerminkan prinsip pengorganisasian diri
Pengorganisasian diri terlihat ketika para peserta didik mencari dan
menemukan kemampuan dan minat mereka sendiriyang berbeda,
mendapatkandari umpan balik yang diberikan oleh penilaian autentik,
mengulas usaha-usaha mereka dalam tuntutanntujuan yang jelas dan
standar yang tinggi, dan berperan serta dalam kegiatan-kegiatan yang
berpusat pada peserta didik yang membuat hati mereka senang.

5. Komponen-komponen Model CTL
Dalam pembelajaran kontekstual, ada beberapa komponen utama

pembelajaran efektif. Komponen-komponen itu merupakan suatu yang tak

terpisahkan dalam pembelajaran kontekstual. Komponen-komponen

tersebut ialah:*°

a. Kontruktivisme; yakni mengembangkan pemikiran peserta didik belajar
lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan

mengontruksi sendiri pengetahuan atau keterampilan barunya.

6 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat
Pendidikan Dasar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), cet.1, hal. 102-103
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b. Bertanya; yakni mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan
bertanya. Melalui proses bertanya, peserta didik akan mempu menjadi
pemikir yang handal dan mandiri. Dalam sebuah pembelajaran yang
produktif, kegiatan bertanya berguna untuk:'’

1) Menggali informasi baik adminitrasi maupun akademik

2) Mengecek pemahaman peserta didik

3) Membangkitkan respon peserta didik

4) Mengetahui sejauh mana keingintahuan peserta didik

5) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui peserta didik

6) Memfokuskan pengetahuan peserta didik pada suatu Yyang
dikehendaki guru

7) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari peserta didik

8) Menyegarkan kembali pengetahuan peserta didik

c. Menemukan; merupakan bagian inti dari pembelajaran kontekstual.
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik diharapkan
bukan hanya hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi juga hasil
dari menemukan sendiri.

d. Masyarakat belajar; yaitu menciptakan masyarakat belajar (belajar
dalam kelompok). Hasil yang diperoleh dari sharing antarteman, antar
kelompok dan antara yang tahu ke yang belum tahu.

e. Pemodelan; menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran. Dengan

adanya model, peserta didik akan lebih mudah meniru apa yang

7 bid.
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dimodelkan. Pemodelan tidak hanya orang lain, guru atau peserta didik
yang mahir dapat bertindak sebagai model.

f. Refleksi; dilakukan pada akhir pembelajaran. Reflleksi merupakan
upaya untuk melihat kembali, menggorganisir kembali, menganalisis
kembali, mengklarifikasi kembali dan mengevaluasi kembali hal-hal
yang telah dipelajari.

g. Penilaian sebenarnya; yaitu upaya pengumpulan berbagai data yang
bisa memberikan gambaran perkembangan belajar peserta didik. Data
dikumpulkan dari kegiatan nyata yang dikerjakan peserta didik pada
saat melakukan pembelajaran. Hal-hal yang bisa digunakan sebagai
dasar menilai peserta didik adalah proyek/ kegiatan dan laporanya, PR,
kuis, karya peserta didik, presentasi atau penampilan peserta didik,
demontrasi, laporan, jurnal, hasil tes tulis dan karya tulis.

6. Karakteristik Model CTL
Dalam pembelajaran kontekstual, tugas guru adalah memberikan
kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan menyediakan berbagai
sarana dan sumber belajar yang memadai. Guru bukan hanya
menyampaikan materi pembelajaran yang berupa hapalan. Adapun
karakteristik pembelajaran kontekstual, antara lain:*®
a. Kerjasama.
b. Saling menunjang.

c. Menyenangkan, tidak membosankan.

8 Mulyono, Strategi Pembelajaran: Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global,
(Malang: UIN Maliki Press, 2012), cet. 2, hal. 42-43
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d. Belajar dengan bergairah.

e. Pembelajaran terintegrasi.

f. Menggunakan berbagai sumber.

g. Peserta didik aktif.

h. Sharing dengan teman.

i. Peserta didik kritis guru kreatif.

j. Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja peserta didik, peta-
peta, gambar, artikel, humor dan lain-lain.

k. Laporan kepada orangtua bukan hanya rapor tetapi hasil karya peserta
didik, laporan hasil praktikum, karangan peserta didik dan lain-lain.

. Kelebihan dan Kelemahan Model CTL
Suatu model pasti memiliki kelebihan dan kelemahan, untuk
pembelajaran kontekstual sendiri juga memiliki kelebihan dan kekurangan,
untuk itu akan dijelaskan di bawah ini:
Kelebihan model pembelajaran kontekstual, antara lain:*

a. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk dapat maju terus
sesuai dengan potensi yang dimilikinya sehingga peserta didik terlibat
aktif dalam proses belajar mengajar.

b. Peserta didik dapat berpikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan
data, memahami suatu isu dan memecahkan masalah dan guru dapat
lebih kreatif.

c. Menyadarkan peserta didik tentang apa yang mereka pelajari.

19 Sumantri, Strategi Pembelajaran...,, hal. 106
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d. Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan peserta didik tidak
ditentukan oleh guru.

e. Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan.

f. Membantu peserta didik bekerja dengn kreatif dalam kelompok.

g. Terbentuk sikap kerja sama yang baik antarindividu maupun kelompok.

Kelemahan dari model pembelajaran kontekstual, antara lain:*

a. Dalam pemilihan informasi atau materi di kelas didasarkan pada
kebutuha peserta didik padahal, dalam kelas itu tingkat kemampuan
peserta didiknya berbeda-beda sehingga guru akan kesulitan dalam
menentukan materi pelajaran karena tingkat pencapaiannya peserta
didik tadi tidak sama.

b. Tidak efisien karena membutuhhka waktu yang agak lama dalam proses
belajar mengajar.

c. Dalam proses pembelajaran dengan model CTL akan tampak jelas
antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan peserta didik
yang memiliki kekampuan kurang, yang kemudian menimbulkan rasa
tidak percaya diri bagi peserta didik yang kurang kemampuannya.

d. Tidak setiap peserta didik dapat dengan mudah menyesuaikan diri dan
mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan penggunaan model
pembelajaran kontekstual ini.

e. Kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda, dan peserta didik yang

memiliki  kemampuan intelektual tinggi namun sulit untuk

2 1bid., hal. 106-107
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mengapresiasikannya dalam bentuk lisan akan mengalami kesu;itan
sebab model pembelajaran ini lebih mengembangkan keterampilan dan
kemampuan soft skill daripada kemampuan intelektualnya.

f. Pengetahuan yang didapat oleh setiap peserta didik akan berbeda-beda
dan tidak merata.

g. Peran guru tidak tampak terlalu penting lagi karena dalam model
pembelajaran kontekstual ini peran guru hanya sebagai pengarah dan
pembimbing, karena lebih menuntut peserta didik untuk aktif ddan
berusaha sendiri mencari informasi, mengamati fakta dan menemukan
pengetahuan-pengetahuan baru di lapangan.

Pendapat lain tentang kelebihan dan kelemahan model CTL di atas,
yakni menurut Aris Shoimin kelebihan dan kelemahan model CTL, yaitu:
Kelebihan model pembelajaran kontekstual, antara lain’

a. Pembelajaran kontekstual dapat menekankan aktivitas berpikir siswa
secara penuh, baik fisik maupun mental.

b. Pembelajaran kontekstual dapat menjadikan siswa belajar bukan dengan
menghafal, melainkan proses berpengalaman dalam kehidupan nyata.

c. Kelas dalam kontekstual bukan sebagai tempat untuk memperoleh
informasi, melainkan sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan
mereka di lapangan.

d. Materi pelajaran ditentukan oleh siswa sendiri, bukan hasil pemberian

dari orang lain.

2! Shoimin, 68 Model Pembelajaran..., hal. 44
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Kelemahan model pembelajaran kontekstual, antara lain:??
Penerapan pembelajaran kontekstua merupakan pembelajaran yang
kompleks dan sulit dilaksanakan dalam konteks pembelajaran, selain juga
membutuhkan waktu yang lama.

8. Peran Guru dan Peserta Didik Dalam Model CTL

Setiap peserta didik mempunyai gaya yang berbeda dalam belajar.
Dalam proses pembelajaran kontekstual, setiap guru perlu memahami tipe
belajar dalam dunia siswa, artinya guru perlu menyesuaikan gaya belajar
peserta didik.”® Sehubungan dengan hal itu, terdapat beberapa hal yang
harus diperhatikan bagi setiap guru manakala menggunakan model CTL,
antara lain:?*

a. Peserta didik dalam pembelajaran kontekstual dipandang sebagai
individu yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan
dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan pengalama yang
dimilikinya. Dengan demikian, peran guru bukanlah sebagai instruktur
atau “penguasa” yang memaksa kehendak melainkan guru adalah
pembimbing peserta didik agar mereka bisa belajar sesuai tahap
perkembanganya.

b. Setiap anak memiliki kecenderugan untuk belajar hal-hal yang beru dan

penuh tantangan. Dengan demikian, guru berperan dalam memilih

22 H
Ibid.
% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Prenada Meia Group, 2010), cet. 7, hal. 262
? Ibid., hal. 263
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bahan-bahan belajar yang dianggap penting untuk dipelajari peserta
didik.

c. Belajar bagi peserta didik adalah proses mencari keterkaitan atau
keterhubungan antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah
diketahui. Dengan demikian, peran guru adalah membantu agar setiap
peserta didik mampu menemukan keterkaitan antara pengalaman baru
dengan pengalaman sebelumnya.

d. Belajar bagi anak adalah proses penyempurnaan skema yang telah ada
(asimilasi) atau pembentukan skema baru (akomodasi). Dengan
demikian, tugas guru adalah memfasilitasi (mempermudah) agar anak
mampu melakukan proses asimilasi dan proses akomodasi.

. Langkah-langkah Model CTL
CTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa
saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Pembelajaran CTL dalam
kelas cukup mudah.®® Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan CTL, tentu saja terlebih dahulu guru harus membuat desain

(skenario) pembelajarannya, sebagai pedoman umum dan sekaligus

sebagai alat kontrol dalam pelaksanaannya. Pada intinya pengembangan

setiap komponen CTL tersebut dalam pembelajaran dapat dilakukan

sebagai berikut:?®

% Mulyono, Strategi Pembelajaran..., hal. 42
%6 Rusman, Model-Model Pembelajaran..., hal. 199-200
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a. Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna
dengan cara bekerja sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan
dan keterampilan baru yang harus dimilikinya.

b. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik yang
diajarkan.

c. Mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik melalui memunculkan
pertanyaan-pertanyaan.

d. Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok,
berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya

e. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui
ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya.

f. Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.

g. Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang

sebenarnya pada setiap peserta didik.

B. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi memiliki akar kata dari bahasa Latin movere, yang berarti
gerak atau dorongan untuk bergerak. Dengan begitu, memberikan motivasi

bisa diartikan dengan memberikan daya dorong sehingga sesuatu yang
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dimotivasi tersebut dapat bergerak.?’ Berbagai hal yang biasanya
terkadung dalam berbagai definisi tentang motivasi antara lain adalah
keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran, dorongan dan insentif.?®

Motivasi adalah “pendorongan”, suatu usaha yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu.”® Motivasi merupakan energi dalam diri manusia yang
mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu dengan tujuan tertentu.
Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keefektifan
dan keberhasilan pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan
baik apabila ada faktor pendorong (motivasi), baik yang datang dari dalam
(intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik).*

Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak
didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu
dapat tercapai. Hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi yang tepat.**

Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang dapat memotivasi

peserta didik atau individu untuk belajar. Tanpa motivasi belajar, seorang

%" purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Daam Perspektiff Baru, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), cet.1, hal. 319

%8 Sondang P Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta: PT Adi Mahasatya, 2012),
hal. 142

% M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2011), cet.
25. hal. 71

% E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkatan Satuan Pendidikan Kemandirian Guru
dan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal,196

*! Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2015), hal.
75
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peserta didik tidak akan belajar dan akhirnya tidak akan mencapai
keberhasilan dalam belajar.®> Dengan demikian, antara motivasi dengan
tujuan belajar berhubungan erat. Seorang guru sebaiknya memiliki rasa
ingin tahu, mengapa dan bagaimana anak belajar dan menyesuaikan
dirinya dengan kondisi-kondisi belajar dalam lingkungannya. Hal tersebut
akan menambah pemahaman dan wawasan guru sehingga memungkinkan
proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan optimal, karena
pengetahuan tentang kejiwaan anak yang berhubungan dengan masalah
pendidikan bisa dijadikan sebagai dasar dalam memberikan motivasi
kepada peserta didik sehingga mau dan mampu belajar dengan sebaik-
baiknya.®® Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong
peserta didik untuk belajar secara sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan
belajar.

Secara umum tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau
menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauan untuk
melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan
tertentu.>*

Teori motivasi yang sekarang banyak dianut adalah teori kebutuhan.
Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh manusia pada
hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik

maupun kebutuhan psikis. Oleh karena itu, menurut teori ini, apabila

hal. 49

%2 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), cet. 1,

% E. Mulyasa, Implementasi Kurikulu... hal. 201
% purwanto, Psikologi Pendidikan..., cet. 25, hal. 73
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seorang pemimpin ataupun pendidik bermaksud memberikan motivasi

kepada seseorang, ia harus berusaha mengetahui terlebih dahulu apa

kebutuhan-kebutuhan orang yang akan dimotivasinya.*

Banyak ahli psikologi yang telah berjasa merumuskan kebutuhan-
kebutuhan manusia ditinjau dari sudut psikologi. Sejalan dengan itu pula
maka terdapat adanya beberapa teori kebutuhan yang sangat erat dengan
kegiatan motivasi. Sebagai seorang pakar psikologi. Salah satunya vyaiti
teori Abraham Maslow, Maslow mengemukakan adanya lima tingkatan
kebutuhan manusia. Kelima kebutuhan pokok inilah yang kemudian
dijadikan pengertian kunci dalam mempelajari motivasi manusia. Adapun
kelima tingkatan kebutuhan pokok tersebut adalah sebagai berikut:*®
a. Kebutuhan fisiologis (physiological needs)

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar, yang besifat primer dan
vital, yang menyangkut fungsi-fungsi biologis dasar dari organisme
manusia seperti kebutuhan akan pangan, sandang dan papan, kesehatan
fisik dan sebagainya.

b. Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety and security needs)
Kebutuhan ini meliputi kebutuhan terjamin keamanannya, terlindung
dari bahaya dan ancaman penyakit, perang, kemiskinan, kelaparan,
perlakuan tidak adil dan sebagainya.

c. Kebutuhan sosial (social needs)

% |bid., hal. 77
% \bid, hal. 77-78
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Kebutuhan ini meliputi kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan sebagai
pribadi, diakui sebagai anggota kelompok, rasa setia kawan, kerjasama
dan sebagainya.

d. Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs)
Kebutuhan ini  meliputi kebutuhan dihargai karena prestasi,
kemampuan, kedudukan atau status, pangkat dann sebagainya.

e. Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization needs)
Kebutuhan ini meliputi kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang
dimiliki, pengembangan diri secara maksimum, kreatifitas, dan ekspresi
diri.

Menurut Maslow, yang dikutip oleh Djaali mengatakan bahwa,
manusia adalah makhluk yang tidak pernah puas seratus persen. Bagi
manusia, kepuasan sifatnya sementara. Jika suatu kebutuhan telah
terpenuhi, orang tidak lagi berkeinginan memenuhi kebutuhan tersebut,
tetapi berusaha untuk memenuhi kebutuhan lain yang lebih tinggi
tingkatannya. Jadi, kebutuhan yang mendapat prioritas pertama untuk

dipuaskan adalah kebutuhan dasar fisiologis.*’

2. Jenis-Jenis Motivasi Belajar

Berdasarkan pengertian dan analisis tentang motivasi yang telah
dibahas di atas maka pada pokokknya motivasi dapat dibagi menjadi dua

jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.*®

162

¥ Djaali, Psikologi Pendidikkan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), cet.5 hal. 102
% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), cet. 6, hal.
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a. Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup di dalam situasi
belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan peserta didik.*
Motivasi intrinsik adalah semua faktor yang berasal dari dalam diri
individu dan memberikan dorongan untuk melakukan sesuatu.*

Perlu diketahui bahwa peserta didik yang memiliki motivasi
intrinsik akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang
berpengalaman, yang ahli pada bidang tertentu.**

Dalam proses belajar, motivasi instrinsik memiliki pengaruh yang
lebih efektif, karena motivasi intrinsik relatif lebih lama dan tidak
tergantung pada motivasi dari luar (ekstrinsik). Adapun motivasi
intrinsik dalam belajar adalah sebagai berikut:*?

1) Dorongan ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas

2) Adanya sifat positif dan kreatif yang ada pada manusia dan
keinginan untuk maju

3) Adanya keinginan untuk mencapai prestasi

4) Adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu atau pengetahuan yang

berguna bagi dirinya.

* Ihid.

0 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), cet. 7, hal. 23

* Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafido Persada,
2007), hal. 90

“ 1bid.
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b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah faktor yang datang dari luar diri
individu tetapi memberi pengaruh terhadap kemauan untuk belajar.
Seperti pujian, peraturan, tata tertib, teladan, guru, orrangtua, dan lain
sebagainya. Kurangnya respon dari lingkungan secara positif akan
mempengaruhi semangat belajar seseorang menjadi lemah.*

Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi
yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan
dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas
belajar. Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini

tidak baikdan tidak penting.**

*% Baharuddin, Teori Belajar..., cet.7, hal. 23-24
“Ibid., hal. 24-25
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Bagan 2.1 Jenis-jenis Motivasi Belajar*
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3. Fungsi Motivasi Dalam Belajar

Motivasi mempunyai peranan yang sangat

strategis dalam aktivitas

belajar seseorang. Berikut ini fungsi motivasi belajar, yaitu:*°

** Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), cet. 2,

hal, 128
6 1bid., hal. 131
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a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan
Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi dengan
ada sesuatu yang dicari muncullah minatya untuk belajar. Sesuatu yang
akan dicari dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari
sesuatu yang akan dipelajari. Sesuatu yang belum diketahui tersebut
akhirnya mendorong anak didik untuk belajar dalam rangka mencari
tahu. Sikap itulah yang mendasari dan mendirong ke arah sejumlah
perbuatan dalam mengajar.

b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik itu
merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian
terjelma dalam bentuk gerakan psikofisis.

c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan
Anak didik yang mempunyai motivsi dapat menyeleksi mana perbuatan
yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. Sesuatu
yang akan dicari anak didik merupaakan tujuan belajar yang akan
dicapai. Tujuan belajar itulah sebagai pengarah yang memberikan
motivasi kepada anak didik dalam belajar.

Menurut, Mosely yang dikutip oleh Rohhmalina Wahab, fungsi
motivasi belajar adalah:*’
a. Mendorong manusia untuk berbuat.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak tercapai.

7 bid.
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c. Menyeleksi perbuatan.

Dalam bahasa sehari-hari motivasi dinyatakan dengan: hasrat,
keinginan, maksud, tekad, kemauan, dorongan, kebutuhan, kehendak, cita-
cita, keharusan, kesediaan dan sebagainya.*®

. Peran Motivasi Dalam Belajar
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak dalam diri individu yang menimbilkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar, dan
memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki
akan tercapai. Motivasi belajar marupakan faktor psikis. Peranannya yang
khas adalah menumbhkan gairah, perasaan dan semangat untuk belajar.*®
Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar antara
lain:>
a. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar
Sesuatu dapat menjadi penguat belajar untuk seseorang, apabila dia
sedang benar-benar mempunyai motivasi untuk belajar sesuatu.

b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan
kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang
di pelajari itu sedikit sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya

bagi anak.

77

8 S Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), cet. 5, hal.

* Wahab, Psikologi Belajar..., hal. 134
* Ibid., hal. 134-135
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c. Motivasi menentukan ketekunan belajar
Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu kan berusaha
mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh
hasil yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi untuk belajar
menyebabkan seseorang tekun belajar.

5. Teknik Memotivasi Berdasarkan Teori Kebutuhan
Teknik Memotivasi Berdasarkan Teori Kebutuhan, antara lain:>*

a. Pemberian Penghargaan atau Ganjaran
Teknik ini dianggap berhasil bila menumbuhkembangkan motivasi
peserta didik. Tujuan pemberian penghargaan dalam belajar adalah
bahwa setelah seseorang menerima penghargaan karena telah
melakukan kegiatan belajar yang baik, ia akan terus melakukan
kegiatan belajarnya sendiri di luar kelas.

b. Pemberian Angka atau Grade
Apabila pemberian angka atau grade didasarkan atas perbandingan
interpersonal dalam prestasi akademis, hal ini akan menimbulkan dua
hal: anak yang mendapat angka baik dan anak yang mendapat angka
jelek. Pada anak yang mendapat angka jelek mungkin akan berkembang
rasa rendah diri dan tak ada semangat terhadap pekerjaan-pekerjaan

sekolah.

51 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Badung: Sinar Baru Algensindo,
2010), cet. 7, hal. 184-186
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c. Keberhasilan dan Tingkat Aspirasi
Istilah “tingkat aspirasi” menunjuk kepada tingkat pekerjaan yang
diharapkan pada masa depan berdasarkan keberhasilan atau kegagalan
dalam tugas-tugas yang mendahuluinya. Konsep ini berkaitan erat
dengan konsep seseorang tentang dirinya dan ekuatan-kekuatannya.
Dalam hubungan ini guru dapat menggunakan prinsip bahwa tujuan-
tujuan harus dapat dicapai dan para peserta didik merasa bahwa mereka
akan mampu mencapainya.

d. Pemberian Pujian
Teknik lain untuk memberikan memotivasi adalah pujian. Namun,
harus diingat bahwa efek pujian itu tergantung pada siapa yang
memberi pujian dan siapa yang menerima pujian itu. Pujian dapat
ditunjukkan baik secara verbal maupun secara nonverbal. Dalam bentuk
nonverbal misalnya anggukan kepala, senyuman, tepukan.

e. Kompetisi dan Kooperasi
Persaingan merupakan insentif pada kondisi-kondisi tertentu, tetapi
dapat merusak pada kondisi yang lain. Dalam kompetisi harus terdapat
kesepakatan yang sama untuk menang. Kompetisi harus mengandung
suatu tingkatan kesamaan dalam sifat-sifat para peserta.

f. Pemberian Harapan
Harapan selalu mengacu ke depan. Artinya, jika seseorang berhasil
melaksanakan tugasnyaa atau berhasil dalam kegiatan belajarnya, dia

dapat memperoleh dan mencapai harapan-harapan yang telah diberikan
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kepada sebelumnya. Itu sebabnya pemberian harapan kepada siswa
dapat menggugah minat dan motivasi belajar asalkan peserta didik
yakin dengan harapannya bakal terpenuhi kelak. Harapan itu dapat

merupakan hadiah, kedudukan, nama baik atau sejenisnya.

C. Tinjauan Tentang Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.
Belajar adalah aktivitas mental/ psikis yang berlangsung dalam interaksi
aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Perubahan itu diperoleh melalui
usaha (bukan karena kematangan), menetap dalam waktu yang relatif lama
dan merupakan hasil pengalaman.®* Menurut Suprijono yang dikutip oleh
Muhammad Thobroni, mengatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan
keterampilan.>®

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Hasil
belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya,

yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada

>2 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), cet.1, hal. 38

% Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar & Pembelajaran: Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), cet.2, hal.22
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suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahya input secara fungsional. Setelah mengalami
belajar peserta didik berubah perilakunya dibanding sebelumnya.**

Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran
yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Perubahan perilaku akibat kegiatan
belajar mengakibatkan peserta didik memiliki penguasaan terhadap materi
pengajaran yang disampaikandalam kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pengajaran.”® Hasil belajar termasuk komponen
pendidikan yang harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil
belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui
proses belajar mengajar.>®

Jadi dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah suatu perubahan
yang terjadi setelah peserta didik melakukan proses pembelajaran. Hasil
perubahan tersebut dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif
maupun psikomotorik.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang
menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah
laku atau kecakapan. Sampai dimanakah perubahan itu dapat tercapai atau

dengan kata lain, berhasil baik atau tidaknya belajar itu tergantung kepada

5 purwanto, Evaluasi Hasil..., hal. 44
% Ibid., hal. 46
% Ibid., hal. 47
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bermacam-macam  faktor.”” Secara umum  faktor-faktor  yang
mempengaruhi hasil belajar dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi
dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar.
Faktor-faktor tersebut antara lain:>®

Bagan 2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
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57 pyrwanto, Psikologi Pendidikan ..., cet. 25, hal. 102
%8 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), cet. 7, hal. 19
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a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu.>® Faktor-faktor
internal ini meliputi:®
1) Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis adalah factor-faktor yang berhubungan
dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi
dua macam. Pertama, keadaan tonus jasmani. Keadaan tonus
jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi aktivitas belajar
seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan
pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya,
kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya
hasil belajar yang maksimal. Oleh karena keadaan tonus jasmani
sangat mempengaruhi proses belajar, maka perlu ada usaha untuk
menjaga kesehatan jasmani.

Kedua, keadaan fungsi jasmani/ fisiologis. Selama proses
belajar berlangsung. Peran fungsi fisiologi pada tubuh manusia
sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama panca indera.
Pancaindera yang berfungsi dengan baik akan mempermudah
aktivitas belajar dengan baik pula. Dalam proses belajar, pancaindera
merupakan pintu masuk bagi segala informasi yang diterima dan

ditangkap oleh manusia, sehingga manusia dapat mengenal dunia

¥ Wahab, Psikologi Belajar..., cet. 2, hal. 26
%0 Baharuddin, Teori Belajar..., hal. 19



o1

luar. Pancaindera yang memiliki peran besar dalam aktivitas belajar
adalah mata dan telinga. Oleh karena itu, baik guru maupun peserta
didik harus menjaga pancaindera dengan baik.®
2) Faktor Psikologis
Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang
yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor psikologis yang
utama mempengaruhi hasil belajar adalah kecerdasan peserta didik,
motivasi, minat, sikap, dan bakat.®
b. Faktor Eksternal
Selain karakteristik peserta didik atau faktor-faktor endogen,
faktor-faktor eksternal juga dapat mempengaruhi proses belajar peserta
didik. Dalam hal ini faktor eksternal yang mempengaruhi hasil dapat
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu sebagai berikut:®®
1) Lingkungan Sosial
a) Lingkungan sosial sekolah. Seperti guru, administrasi, dan teman-
teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar peserta didik.
Hubungan yang harmonis antara ketiganya dapat menjadi
motivasi bagi peserta didik untuk belajar lebih baik di sekolah.
Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi teladan seorang guru
atau administrasi dapat menjadi pendorong bagi peserta didik

untuk belajar.

® 1bid., hal. 20
%2 1hid.
% bid., hal. 26



52

b) Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat
tempat tinggal peserta didik akan mempengaruhi belajar peserta
didik. Lingkungan yang kumuh, banyak pengangguran dan anak
terlantar juga dapat mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik,
palin tidak Perang Salib kesulitan ketika memerlukan teman
belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat belajar yang kebetulan
belum dimilikinya.

c) Lingkungan  sosial  keluarga. Lingkungan ini  sangat
mempengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat
orangtua, demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan
keluarga, semuanya dapat member dampak terhadap aktivitas
belajar peserta didik. Hubungan antara anggota keluarga,
orangtua, anak, kakak, atau adik yang harmonis akan membantu
peserta didik melakukan aktivitas belajar dengan baik.

2) Lingkungan Non-sosial

a) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak
panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau
tidak terlalu lemah/gelap, suasana yang sejuk dan tenang.
Lingkungan alamiah tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik. Sebaliknya jika
lingkungan alam tidak mendukung, proses belajar peserta didik

akan terhambat.
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b) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat
digolongkan menjadi dua macam. Pertama, hardware, seperti
gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan
olahraga dan lain sebagainya. Kedua, software, seperti kurikulum
sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan, silabus dan
lain sebagainya.

c) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke peserta didik). Faktor
ini hendaknya disesuaikan dengan perkembangan peserta didik,
begitu juga dengan metode mengajar guru, disesuaikan dengan
kondisi perkembangan peserta didik. Karena itu, agar guru dapat
memberikan kontribusi yang positif terhadap aktivitas belajar
peserta didik, maka guru harus menguasai materi pelajaran dan
berbagai metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan

kondisi peserta didik.

D. Tinjauan Tentang Fikih
1. Pengertian Fikih
Kata fikih secara bahasa punya dua makna. Makna pertama adalah al
fahmu al-mujarrad yang artinya kurang lebih adalah mengerti secara
langsung atau sekedar mengerti saja.** Makna yang kedua adalah al-fahmu

ad-daqiq yang artinya adalah mengerti atau memahami secara mendalam

dan lebih luas. Sedangkan secara terminologi fikih ialah memahami atau

% Masyur.dkk, Bina Figih, (Jakarta: Erlangga, 2009) , hal. 44
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mengetahui hukumhukum syari’at seperti halal, haram, wajib, sunah, dan
mubahnya sesuatu hal dengan cara atau jalannya ijtihad.®®

Fikih menekankan pada pemahaman yang benar mengenai ketentuan
hukum dalam Islam serta kemampuan cara melaksanakan ibadah dan
muamalah yang benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari.

2. Tujuan Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu
mata pelajaran PAl yang mempelajari tentang fikih ibadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang caracara pelaksanaan
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta fikih
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam
meminjam. %

Secara substansial mata pelajaran Fikih memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia
dengan Allah swt, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia,

makhluk lainnya ataupun lingkungannya.

% Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hal.6
% Keputusan Menteri Agama No 165 Tahun 2014, Pedoman Kurikulum Madrasah 2013
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab, (Jakarta : Depag. 2014), hal. 41
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Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk
membekali peserta didik agar dapat.®’

a) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah swt., dengan
diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun
hubungan dengan lingkungannya.

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah

Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:®®

a. Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara
taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

b. Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam

meminjam.

7 1bid.
% bid., hal. 44
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E. Tinjauan Materi Sakit Bukan Penghalang Salat
1. Ketentuan Salat bagi Orang Sakit®
Salat merupakan ibadah yang harus dikerjakan di mana dan kapan
saja berada. Dalam keadaan bagaimanapun juga, Kita wajib mengerjakan
ibadah salat. Orang yang sedang sakit wajib pula mengerjakan salat selama
akal dan ingatan masih sehat. Melaksanakan salat wajib lima waktu
hukumnya fardu ‘ain, yaitu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh tiap-
tiap muslim.

a. Salat dengan Cara Duduk
Bagi orang yang sakit dan tidak mampu berdiri, boleh
melaksanakan salat dengan cara duduk. Nabi Muhammad saw,

bersabda:

PR
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Artinya: “Dari Imran bin Husain, katanya: “Aku sakit bawasir, lalu
aku bertanya kepada Nabi Muhammad saw, tentang cara
melakukan salat, maka beliau bersabda: salatlah dengan
berdiri, jika tidak mampu hendaklah dengan duduk, dan jika
tidak mampu juga maka dengan berbaring.”

Berikut ini tata cara salat dengan duduk:

1) Menghadap kiblat dan berniat salat fardu sambil duduk.

% puji Prihwanto, Pendidikan Agama Islam untuk Madrasah Ibtidaiyah Kelas Il Semester
1, (Sukoharjo: CV Sindunata, 2017), hal. 69-71
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2) Mengangkat kedua tangan (takbiratul ihram) kemudian bersedekap.
3) Membaca doa iftitah, Surah Al-Fatihah, dan salah satu surah dalam

Al-Qur’an.
4) Rukuk dengan merundukkan kepala dan meletakkan tangan di lutut.
5) Iktidal dengan menengakkan kepala dan mengangkat kedua tangan.
6) Sujud denfan cara membungkukkan kepala dan badan.
7) Duduk antara dua sujud sesuai kemampuuannya.
8) Duduk tahiyat awal atau akhir dilakukan semampunya.
9) Salat diakhiri salam dengan menolehkan wajah ke kanan dan ke Kiri.
. Salat dengan Cara Berbaring

Allah swt, tidak membebani hamba-Nya dengan sesuatu yang
tidak mampu dilakukannya. Allah swt, memberi keringanan (rukhsah)
bagi orang yang kesulitan dalam beribadah kepada-Nya. Apabila
seseorang muslim tidak dapat salat dengan berdiri, maka ia
diperbolehkan mengerjakannya sambil duduk. Jika seorang muslim
tidak dapat mengerjakan salat dalam keadaan duduk maka
diperbolehkan dengan cara berbaring.
Tata cara salat dengan berbaring sebagai berikut:

1) Dua kaki diarahkan ke arah kiblat. Kepala ditinggikan dengan alas

bantal dan mukanya diarahkan ke kiblat. Selanjutnya, berniat lalu

takbiratul ihram dengan mengangkat tangan.
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2) Bersedekap, kemudian membaca doa iftitah, Surat Al-Fatihah, dan
salah satu surah dalam Al-Qur’an. Rukuk dan sujud cukup dengan
isyarat.

3) Tahiyatul awal dan akhir dilakukan sesuai kemampuan atau dengan
isyarat. Kedua tangan tidak bersedekap.

4) Salam dengan menolehkan wajah ke kanan dan ke Kiri.

2. Hikmah Salat Bagi Orang Sakit

Hikmah salat bagi orang sakit, diantaranya adalah:

a.

Mendekatkan diri kepada Allah.
Dengan selalu mengerjakan shalat kita akan menjadi lebih dekat kepada

Allah swt.

. Hati menjadi lebih tenang.

Ketenangan hati akan kita dapatkan dengan beribadah kepada Allah
Swit.

Menyadari kemurahan Allah swt.

Allah memberikan kemurahan berupa keringanan dalam beribdah

kepada-Nya ketika sedang sakit.

. Mensyukuri nikmat sehat yang diberikan Allah swt. Salat dalam

keadaan sakit akan lebih menambah rasa syukur kita terhadap nikmat

kesehatan yang diberikan Allah swit.

"0 Nurul Hidayati, Buku Guru Fikih: Pendekatan Saintifik 2013, (Jakarta: Kemenag, 2016),

hal. 52-53
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e. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. Keimanan
dan ketakwaan kita kepada Allah akan bertambah dengan senantiasa
beribadah kepada-Nya dalam setiap keadaan.

f. Dicintai Allah swt.

Allah mencintai orang-orang yang selalu beribadah kepada-Nya

F. Penelitian Terdahulu
Ada beberapa penelitian yang mengupas tentang penggunaan model

Contextual Teaching and Learning (CTL) antara lain sebagai berikut:

1. Edi Triono™ dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran
Contextual Teaching & Learning (CTL) Terhadap Minat dan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Karangrejo Tahun Ajaran
2010/2011”. Dalam skripsi tersebut peneliti dapat memberikan kesimpulan
sebagai berikut: 1) Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran CTL
terhadap minat belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Karangrejo
tahun ajaran 2010/2011 dengan koefisien t-hitung = 4,672 dan 4,694 > t-
tabel =2,000 (5%), 2) Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran
CTL terhadap minat belajar matematika siswa kelas VIII MTsN
Karangrejo tahun ajaran 2010/2011 dengan koefisien t-hitung= 4,709 dan
4,702 > t-tabel = 2,000 (5%), 3) Terdapat pengaruh yang signifikan
pembelajaran CTL terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa

kelas VIII MTsN Karangrejo tahun ajaran 2010/2011 dengan koefisien X?

" Edi Triono, Pengaruh Pembelajaran CTL Terhadap Minat dan Hasil Belajar
Matematika Berdasarkan Gaya Berfikir Siswa Kelas VIII MTsN Karangrejo Tahun 2010-2011 ,
(Tulungagung: Tidak diterbitkan, 2011).
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hitung = 18,710 > X? tabel = 11,2 (5%). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran Contextual
Teaching & Learning terhadap minat dan hasil belajar matematika siswa
kelas VIII MTsN Karangrejo.

2. Gresia Indri Paramita’® dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran CTL Terhadap Hasil Belajar Matematika Berdasarkan Gaya
Berfikir Siswa Kelas VIII SMPN Boyolangu Tahun Pelajaran 2013-2014".
Berdasarkan hasil penelitian peneliti, mengungkapkan bahwa 1) ada
pengaruh model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar matematika
berdasarkan gaya berfikir konvergen siswa kelas VIII SMPN 1 Boyolangu,
terbukti dengan hasil t-test pada kelas yang memiliki gaya berfikir
konvergen, signifikansi didapatkan 0,756 > 0,05. 2) ada pengaruh model
pembelajaran CTL terhadap hasil belajar matematika berdasarkan gaya
berfikir divergen, terbukti dengan hasil t-test pada kelas yang memiliki
gaya berfikir divergen siswa kelas VIII SMPN 1 Boyolangu, signifikansi
didapatkan 0,225 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
model pembelajaran CTL teradap hasil belajar matematika berdasarkan
gaya berfikir siswa baik yang mempunyai gaya berfikir konvergen maupun

yang mempunyai gaya berfikir divergen.

"2 Gresia Indri Paramita, Pengaruh Model Pembelajaran CTL Terhadap Hasil Belajar
Matematika Berdasarkan Gaya Berfikir Siswa Kelas VIII SMPN Boyolangu Tahun Pelajaran
2013-2014, (Tulungagung: Tidak diterbitkan, 2014)



61

3. Nofita Maulida Dewi’® dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1
Sumbergempol Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Tidak Terdapat Pengaruh Penggunaan Model Contextual Teaching
and Learning terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII
SMPN 1 Sumbergempol 2015/2016. Berdasarkan hasil analisis diperoleh
Thitung = 0,165 dan Ttabel = 1,671 yaitu pada taraf signifikansi 5% untuk
jumlah responden (N) sebanyak 60. Karena Thitung < Ttabel atau 2,631 <
1,671 maka HO diterima. Sebagai konsekuensi diterimanya HO maka H1
yang diajukan ditolak. Dengan ditolaknya H1 yang diajukan pada
penelitian ini menunjukkan bahwa “Tidak Terdapat Pengaruh Penggunaan
Model Contextual Teaching and Learning terhadap Motivasi Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tahun Ajaran
2015/2016 dan Terdapat Pengaruh Penggunaan Model Contextual
Teaching and Learning terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
VIII SMPN 1 Sumbergempol 2015/2016. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh Thitung = 2,631 dan Ttabel = 1,671 yaitu pada taraf signifikansi
5% untuk jumlah responden (N) sebanyak 60. Karena Thitung>Ttabel atau
2,631>1,671 maka HO ditolak. Sebagai konsekuensi ditolaknya HO maka
H1 yang diajukan diterima. Dengan diterimanya H1 yang diajukan pada

penelitian ini menunjukkan bahwa “Terdapat Pengaruh Penggunaan Model

™ Nofita Maulida Dewi, Pengaruh Penggunaan Model Contextual Teaching and Learning
(CTL) terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol
Tahun Ajaran 2015/2016, (Tulungagung: Tidak diterbitkan, 2016)
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Contextual Teaching and Learning terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sumbergempol Tahun Ajaran 2015/2016.

4. Parsiati’* dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Interactive Handout
terhadap Hasil Belajar

pada Siswa Kelas VIII di MTs Negeri

Tulungagung”. Hasil penelitian, (1) Ada Pengaruh Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Interactive Handout
terhadap Hasil Belajar pada Siswa Kelas VIII di MTs Negeri
Tulungagung, dengan nilai t hitung sebesar 6,522, dan nilai sig.(2-tailed)
adalah 0,000 < 0,05, Kesimpulannya HO ditolak dan Ha diterima. (2)
Besarnya pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) Berbasis interactive handout terhadap hasil belajar siswa
kelas VIII MTs Negeri Tulungagung adalah sebesar 46,82%, dengan
interpretasi sedang.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan
Penelitian Sekarang

Penelitian Terdahulu Penelitian
Edi Triono Gresia Indri Nofita Parsiati

Paramita Maulida Dewi Sekarang
Judul: Judul: Judul: Judul: Judul:
Pengaruh Pengaruh Pengaruh Pengaruh Pengaruh
Pembelajaran | Model Penggunaan Model Model
Contextual Pembelajaran | Model Pembelajaran | Contextual
Teaching & CTL Contextual Contextual Teaching
Learning Terhadap Teaching and | Teaching and Learning
7 Parsiati, Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching

and Learning (CTL) Berbasis Interactive Handout terhadap Hasil Belajar pada

Siswa Kelas VIII di MTs Negeri Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2014)
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(CTL) Hasil Belajar | Learning and Learning | (CTL)
Terhadap Matematika | (CTL) (CTL) Terhadap
Minat dan Berdasarkan | terhadap Berbasis Motivasi dan
Hasil Belajar Gaya Motivasi dan Interactive Hasil Belajar
Matematika Berfikir Hasil Belajar Handout Peserta Didik
Siswa Kelas Siswa Kelas | Matematika terhadap Kelas 11 Ml
VIII MTsN VIII SMPN | Siswa Kelas Hasil Belajar | Podorejo
Karangrejo Boyolangu VIII SMPN 1 | pada Siswa Sumbergemp
Tahun Ajaran | Tahun Sumbergempo | Kelas VIl di | ol
2010/2011 Pelajaran | Tahun Ajaran | MTs Negeri | Tulungagung
2013-2014 2015/2016 Tulungagung
Lokasi: Lokasi: Lokasi: Lokasi: Lokasi:
MTsN SMPN SMPN 1 MTsN MI Pororejo
Karangrejo Boyolangu Sumbergempo | Tulungagung | Sumbergemp
Tulungagung | Tulungagung | | Tulungagung ol

Tulungagung

Subjek: Subjek: Subjek: Subjek: Subjek:
Peserta didik Peserta didik | Peserta didik Peserta Didik | Peserta didik
kelas VIII A kelas VIII F | kelas H dan J kelas VIII A | kelas Il A
dan B danJ dan D dan B
Teknik Teknik Teknik Teknik Teknik
Sampling: Sampling: Sampling: Sampling: Sampling:
Purposive Purposive Simple Cluster Sampel
sampling sampling Random Random Jenuh

sampling Sampling

(Area

Sampling)
Teknik Teknik Teknik Teknik Teknik
Pengumpulan | Pengumpula | Pengumpulan | Pengumpula | Pengumpula
Data: n Data: Data: n Data: n Data:
Observasi, Observasi, Tes, observasi, | Tes dan Observasi,
interview, tes dan angket dan dokumentasi | wawancara,
dokumentasi, dokumentasi | dokumentasi dokumentasi,
angket dan tes angket dan

tes

Jenis Jenis Jenis Jenis Jenis
Penelitian: Penelitian: Penelitian: Penelitian: Penelitian:
Eksperimen Eksperimen | Eksperimen Eksperimen | Eksperimen
semu semu semu semu semu
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Hasil Hasil Hasil Hasil Hasil
Penelitian: Penelitian: Penelitian: Penelitian: Penelitian:
Terdapat Ada Tidak Ada -
pengaruh yang | pengaruh Terdapat Pengaruh
signifikan model Pengaruh Model
pembelajaran | pembelajaran | Penggunaan Pembelajaran
Contextual CTL teradap | Model Contextual
Teaching & hasil belajar | Contextual Teaching
Learning matematika | Teachingand | and Learning
terhadap minat | berdasarkan | Learning (CTL)
dan hasil gaya berfikir | terhadap Berbasis
belajar siswa baik Motivasi Interactive
matematika yang Belajar Handout
siswa kelas mempunyai | Matematika terhadap
VIII MTsN gaya berfikir | Siswa Kelas Hasil Belajar
Karangrejo konvergen VIII SMPN 1 | pada Siswa
maupun yang | Sumbergempo | Kelas VIII di
mempunyai | Tahun Ajaran | MTs Negeri
gaya berfikir | 2015/2016 dan | Tulungagung
divergen Terdapat
Pengaruh
Penggunaan
Model
Contextual
Teaching and
Learning
terhadap Hasil
Belajar
Matematika
Siswa Kelas
VIII SMPN 1
Sumbergempo
| 2015/2016

Tabel di atas menunjukkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian yang sudah dilakukan sebelumya. Pada penelitian terdahulu materi
yang dijadikan fokus penelitian adalah materi pelajaran umum, yakni
matematika. Sedangkan pada penelitian ini adalah materi pelajaran keislaman
yaitu Fikih. Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini masih baru

karena dari penelitian terdahulu belum ada yang menggunakan model



65

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran keislaman

dengan teknik sample jenuh.

Kerangka Berpikir Penelitian

Berdasarkan uraian di atas serta judul penelitian “Pengaruh Model
Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas 111 MI Podorejo Sumbergempol Tulungagung”,
kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Bagan 2.3 Kerangka Berfikir Penelitian

Yi:
X: Motivasi Belajar
Model CTL
Ya:
Hasil Belajar

Dalam penelitian ini peneliti meneliti dua kelas, dimana satu kelas
diperlakukan sebagai kelas ekperimen, yaitu dalam pembelajaran Fikih
menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dan satu kelas
yang lain diperlakukan sebagai kelas kontrol, yaitu menggunakan metode
ceramah. Baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol akan diberikan post
test yang sama. Kemudian hasil post test dari masing-masing kelas akan
dianalisis untuk menguji hipotesis. Dengan demikian akan diketahui apakah

model Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki pengaruh terhadap
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hasil belajar Fikih peserta didik. Selain post test, masing-masing kelas baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol juga diberikan angket mengenai
motivasi belajar Fikih peserta didik. Setelah itu data yang didapat dari angket
akan dianalisis. Sehingga akan diketahui pengaruh model Contextual

Teaching and Learning (CTL) terhadap motivasi belajar fikih peserta didik.



